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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kesehatan gigi dan mulut merupakan upaya mempertahankan kebersihan, kenyamanan dan kesehatan gigi yang dilakukan seseorang individu (Ircham Macfoedz, 2005). Tujuan kesehatan gigi dan mulut adalah untuk meningkatkan sikap dan perilaku seseorang dalam kemampuan memelihara diri di bidang kesehatan gigi dan mulut serta mampu mencapai pengobatan sedini mungkin dengan jalan memberikan pengertian kepada masyarakat akan pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut (Herujulianti E, 2002).
Pembinaan dan pengembangan serta peningkatan kesehatan pribadi yang ditujukan kepada peserta didik atau siswa di Sekolah Dasar, merupakan hal yang penting untuk dilakukan atau terealisasi. Kegiatan yang dapat dilakukan salah satunya dengan pengoptimalan program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di sekolah. Hal tersebut menjadi penting untuk dilakukan sebagai salah satu pondasi dasar mata rantai yang penting dalam meningkatkan kualitas kesehatan penduduk Indonesia (Henny Fatimah, 2015).
Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) pada tahun 2010, penyakit gigi dan mulut yang ditemukan masyarakat masih berkisar penyakit yang menyerang jaringan keras gigi (karies) dan penyakit periodontal yang menyatakan bahwa 60% penduduk Indonesia menderita kerusakan gigi aktif (kerusakan pada gigi yang belum di tangani). Penyakit gigi dan mulut dapat menjadi faktor resiko penyakit lain (Depkes, 2007).
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Masalah kesehatan di Indonesia terus meningkat, salah satunya adalah masalah kesehatan gigi dan mulut. Berdasrarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, prevalensi penduduk yang memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut adalah 57,6% hal ini meningkat dibandingkan dengan tahun 2013 (25,9%) (Riskesdas, 2018). Menurut Antara News sebagaimana dikutip oleh Maulani dan Jubilee (2005) jumlah anak di Indonesia mencapai 30% dari 250 juta penduduk Indonesia, sehingga diperkirakan anak yang mengalami kerusakan gigi mencapai 75 juta lebih. 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2003 menyatakan angka kejadian karies pada anak masih sebesar 60-90%. Survey yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan Republik Indonesia pada pelita III dan IV menunjukan prevalensi penduduk Indonesia yang menderita karies gigi sebesar 80%, dimana 90% diantaranya adalah golongan anak.
 Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berjudul “Gambaran Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas V di SDN 09 Pagi Tanah Tinggi Jakarta Pusat Tahun 2019”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang, disusun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Gambaran Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas V di SDN 09 Pagi Tanah Tinggi Jakarta Pusat Tahun 2019?”.



1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui “Gambaran Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas V di SDN 09 Pagi Tanah Tinggi Jakarta Pusat Tahun 2019”.
1.3.2 Tujuan Khusus 
a. [bookmark: _GoBack]Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas V di SDN 09 Pagi Tanah Tinggi Jakarta Pusat Tahun 2019.
b. Untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas V di SDN 09 Pagi Tanah Tinggi Jakarta Pusat Tahun 2019 berdasarkan jenis kelamin.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Sasaran	
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang  pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas V SDN 09 Pagi Tanah Tinggi Jakarta Pusat.
1.4.2 Bagi Institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad
Sebagai tambahan refrensi dan diharapkan dapat dimanfaatkan untuk para mahasiswa yang ingin melakukan penelitian.


1.4.3 Bagi Peneliti
a. Untuk menambah pengetahuan peneliti terutama tentang pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak SD kelas V.
b. Data yang sudah ada dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya terutama tentang kesehatan gigi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran pengetehauan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas V di SDN 09 Pagi Tanah Tinggi Jakarta Pusat. Penelitian dilakukan pada bulan Februari tahun 2019. Objek penelitian adalah murid kelas V SDN 09 Pagi Tanah Tinggi Jakarta Pusat Tahun 2019. Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 siswa yang diambil secara Kuota Sampling dengan desain penelitian deskriptif.



